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ABSTRACT
Background: The genetically determined epigenetic characteristics can be related to race, migration and
geographical separation patterns factor. The meaningfulness of these characteristics study is that we can
estimate genes inheritance from human skeleton remains in the burial context, look for genetic relation tract
among acient population and give information about population dynamics. Nowadys, this study also plays an
important role in osteologic analysis; it may particularly record bone materials that is fragmentary, incomplete and
less maintained from the remains of paleoanthropological or archaeological human. These studies can complete
each other and may affirm the metric features research results. Objective: The aim of this study is to find out the
biological difference and affinity of epigenetic and metric characteristics of upper viscerocranium from the skull
sampel of Liang Bua, Lewoleba, Melolo and Ntodo Leseh in Nusa Tenggara Timur. Materials and methods:
Adults human skulls from the four sites have been selected according to anatomical–anthropological, sex,
biological age, as well as epigenetic and metric characteristics criteria. Kruskal-Wallis’ non-parametric analysis
is applied to the quantitative data, whileAnova, Scheffe and Bivariate Scatterplot test are applied to the quanti-
tative data. Result and Conclusion:The biological differences and affinity of the epigenetic and metric charac-
teristics on Australomelanesid upper viscerocranium’ sample in Nusa Tenggara Timur are influenced by the
chronologic of population migration, geographical separation, and mongolodisation process wich more to the
east since Paleometallic Age. The epigenetic and metric characteristics studies can complete each other and
affirm biological research results of human skeleton, without ignoring knowledge contributions and scientific
methods from various discipline.

Keywords : Upper viscerocranium, epigenetic characteristics, metric characteristics, Nusa Tenggara Timur,
Paleometallicage

PENGANTAR
Tengkorak dapat dibagi atas neurokranium yang

menutupi dan melindungi otak, dan viscerokranium
yang membentuk muka1. Mereka dikontrol oleh suatu
program genetis yang sudah dimodifikasi faktor-
faktor lingkungan2. Ekspansi otak dan organ-organ
indera menentukan morfogenesis dalam periode
embrionis; dan dalam periode postnatal, faktor yang
berperan adalah perkembangan aparatus rahang.
Faktor-faktor genetis dan lingkungan saling tumpang

tindih antara satu dengan lainnya selama proses ini,
yangmenyebabkanperubahan-perubahanmorfologis
selalu tersembunyi. Faktor-faktor genetis intrinsik
memanifestasikan karakteristik lokal; sedangkan
faktor-faktor lingkungan dan epigenetis memanifes-
tasikan karakteristik lokal dan general.

Penelitian mengenai karakteristik-karakteristik
epigenetis pernah dilakukan oleh beberapa peneliti.
Perbedaan karakteristik-karakteristik epigenetis di
dalam populasi itu sangat kecil walaupun laki-laki
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dan perempuan secara genetis memang berbeda3,4,5,
dan ini dicirikan oleh berkurang simpang bakunya
dan berfrekuensi tinggi karakteristik-karakteristik
epigenetisnya6. Pterion penduduk asli Australia
ditentukan secara genetis7, dan ini didukung oleh
beberapa penelitian lain8,9. Kaul et al.10 meneliti 69
karakteristik epigenetis populasi Uttar Pradesh, Bihar,
Andhra Pradesh dan Rupkund (India), dan
berkesimpulan perbedaan ini dipengaruhi oleh pola-
pola pemisahan geografis. Pal et al.11 meneliti 21
karakteristik epigenetis populasi tengkorak Gujarat
(India), dan berkesimpulan populasi ini berbeda besar
dari populasi tengkorak penduduk asli Australia,
berbeda cukup besar dari populasi tengkorak
penduduk Myanmar, Amerika Selatan dan Negrid
Afrika, tetapi berbeda tipis dari populasi tengkorak
penduduk Punjab, Mesir dan Kaukasus yang
dipengaruhi faktor ras dan migrasi.

Strouhal & Jungwirth12 mengoreksi hasil peneliti-
an yang dilakukan para ilmuwan sebelumnya
dengan menerapkan 48 karakteristik epigenetis
terhadap sisa-sisa rangka dari situs kubur Sayala
(Mesir), dan berkesimpulan populasi ini berasal dari
Gurun Timur. Kebermaknaan karakteristik-karakte-
ristikepigenetis terhadapsisa-sisa rangkakunoadalah
dapatmemperlihatkanbagaimanapewarisangen-gen
keluarga Homo sapiens, dan dapat memperkirakan
pewarisangen-gen dari sisa-sisa rangka manusia dari
konteks kubur13, serta dapat mencari jejak hubungan
genetis di antara populasi kuno14,15.

Penelitian karakteristik-karakteristik epigenetis
bermakna lebih luas karena mampu memberikan
informasi tentang dinamika populasi10,12,16,17. Pal et
al.11 mengatakan dengan lebih tegas bahwa kajian
ini mulai memainkan peranan penting dalam analisis-
analisis osteologis dewasa ini, terutama mampu
untuk merekam material tulang yang fragmentaris,
tidak lengkap dan kurang terpelihara dari sisa-sisa
rangka paleoantropologis atau arkeologis. Penelitian-
penelitian ini dapat melengkapi penelitian-penelitian
metrisnya atau sebaliknya, dan makalah ini juga
akan memperhatikan maksud ini.

Situs arkeologis Liang Bua (Pulau Flores),
Lewoleba (Pulau Lembata), Melolo (Pulau Sumba)
dan Ntodo Leseh (Pulau Komodo) di Nusa Tenggara
Timur memperlihatkan suatu kontinuitas penghunian
dan kebudayaan dalam kurun tertentu. Situs-situs
ini berantikuitas 1500-4000 tahun, dari transisi
Neolitik Akhir ke permulaan Zaman Logam18,19,20,21.
Polarisasi antara unsur-unsur rasial menjadi lebih
terang pada masa ini, di mana di sebelah barat dan
utara Nusantara unsur Mongolid lebih kuat ataupun
sebagai satu-satunya unsur, sedangkan di sebelah
timur dan sebelah selatan Nusantara unsurAustralo-

melanesid lebih kuat ataupun sebagai satu-satunya
unsur19,22. Keadaan demikian masih berlangsung
hingga sekarang, dan proses mongolidisasi makin
ke arah timur22,23,24.

Populasi Nusa Tenggara Timur (Liang Bua,
Lewoleba, Melolo dan Ntodo Leseh) yang berunsur
Australomelanesid kuat berantikuitas lebih tua,
sedangkan yang lebih muda memperlihatkan unsur
Mongolid mulai jelas19,20,21,22. Populasi ini juga
memperlihatkan beberapa unsur kesamaan19,20,21,25,26,
yaitu lokasi situs yang bersebelahan secara
geografis-ekologis, berasal dari suatu masa yang
secara kronologik dan kebudayaan tidak berbeda
jauh, memperlihatkan persamaan pola mutilasi gigi-
geligi, dan merujuk polimorfik suatu populasi secara
biologis. Gilimanuk, di bagian barat Pulau Bali, yang
merupakan situs kubur dan penghunian dihadirkan
untuk mempertegas kenyataan ini. Situs ini ber-
dasarkan hasil pertanggalan C14 terhadap tulang
manusianya berantikuitas 1486-2466 tahun,
sedangkan terhadap arangnya berantikuitas 1805-
1990 tahun27. Artefak-artefak arkeologisnya
menempatkan situs ini masuk ke Zaman Paleo-
metalik27,28,29,30,31,32,33,34. Populasi Gilimanuk yang
berantikuitas paling muda dan berada paling barat
dalam deretan situs-situs yang diteliti ini memper-
lihatkan unsur Mongolid yang sangat kuat18,22,25,36.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
perbedaan dan kedekatan biologis dari karakteristik-
karakteristik epigenetis dan metris upper viscero-
kranium sampel tengkorak manusia Liang Bua,
Lewoleba, Melolo dan Ntodo Leseh di NusaTenggara
Timur. Penelitian yang dilakukan ini hanya men-
cakup upper viscerokranium, yaitu viscero-kranium
tanpa mandibula. Pembatasan ini dilakukan oleh
alasan metodologis, di mana tiap-tiap sampel
tengkorak yang ditemukan di suatu situs paleo-
antropologis atau arkeologis belum tentu bersama
dengan mandibulanya, atau sebaliknya, mandibula
yang ditemukan belum tentu kepunyaan suatu
individu dari sampel tengkorak tersebut, dan sebagian
sampel tengkorak memang ditemukan tanpa
mandibulanya.

BAHAN DAN CARA PENELITIAN
Subjek penelitian adalah tengkorak manusia

dewasa dari Zaman Paleometalik yang berasal dari
situs-situs Nusa Tenggara Timur. Tengkorak Nusa
Tenggara Timur berjumlah 20 buah, meliputi 2 laki-
laki dan 3 perempuan Liang Bua. 4 laki-laki dan 2
perempuan Lewoleba, 5 laki-laki dan 2 perempuan
Melolo dan masing-masing 1 laki-laki dan perempuan
Ntodo Leseh. Variabel bebas yang diteliti meliputi
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seks, umur dan situs. Kriteria anatomis-antropologis,
seleksi seks dan umur biologis didasarkan Buikstra
& Ubelaker13, Suprijo35,36, Krogman37, Brothwell38,
Rogers39, Bass40, White41 dan Pickering & Backman42.

Variabel situs memperlihatkan keseluruhan si-
tus merupakan pola kontinuitas penghunian dan
kebudayaan dalam kurun tertentu. Urutan antikuitas
situs-situs arkeologis ini adalah berturut-turut Liang
Bua, Lewoleba, Melolo dan Ntodo Leseh.

Liang Bua berada di pedalaman Pulau Flores,
sekitar 14 km ke arah utara dari Ruteng, ibukota
Kabupaten Manggarai. Secara geografis, situs ini
berada pada koordinat 8°-10° Lintang Selatang dan
120°-122° Bujur Timur, serta ketinggian 500 m di
atas permukaan laut. Bentang alam situs ini berupa
topografik batuan karst. Situs ini merupakan satu-
satunya yang berupa gua di antara keseluruhan si-
tus yang diteliti20,21,43. Artefak-artefak arkeologisnya
yang telah ditemukan berupa pecahan-pecahan
gerabah,alat serpih,beliung persegi, kapak perimbas,
kapak genggam, pahat gengam, bilah, serut, gurdi
dari batu, beberapa bentuk alat dari cangkang
kerang, manik-manik, dan kapak perunggu, serta
sisa-sisa hewan yang berasal dari tikus, landak, babi,
biawak, dan cangkang kerang darat maupun
laut19,20,21,25,43. Hampir semua sisa rangka manusianya
berasal dari kubur primer, namun juga ditemukan
indikasiadanyapenguburansekunderberupasejumlah
artefak, fragmen tulang dan gigi manusia di dalam
sebuah tempayan besar21 . Beberapa mayat
dikuburkan dalam posisi membujur43, dan berporos
utara-selatan20,21. Fenotipe rangkamanusiaLiang Bua
ini memperlihatkan karakteristik Australo-melanesid
yangkuatdenganbeberapaunsurMongolid20,21,22.Hasil
uji sampel arang (C14) dari situs ini menunjukkan umur
339 ± 270 dan 3830 ± 120 BP43.

Lewoleba berupa situs kubur yang berada di
sepanjang pantai Teluk Lewoleba, Lebaktukan,
Flores Timur (Pulau Lembata), yang membentang
dari timur ke barat sepanjang ± 10 km43. Artefak-
artefak arkeologisnya yang telah ditemukan berupa
gerabah, baik yang polos maupun geometris, serpih
dan batu induk untuk serpih43. Sisa-sisa hewan yang
ada di sekitar rangka manusianya meliputi babi,
anjing, beberapa herbivora kecil, dan pecahan kulit
kerang dan siput44,45. Sisa-sisa rangka manusia dari
kubur primernya diperoleh lima individu dalam posisi
terlentang dengan kepala di selatan, dan satu sisa
rangka manusia dari kubur sekundernya dalam
keadaan in situ, di mana seluruh isi tempayan ini
bersama matriksnya sudah membatu19,20,21,25,44,45.
Afinitas biologis temuan ini memperlihatkan karakte-
ristik Australomelanesid paling kuat dibandingkan
Liang Bua dan Melolo19,20,21,22,25,26,44,45. Hasil uji sampel

arang (C14) dari situs ini menunjukkan umur 2990 ±
160 BP43.

Melolo berada ± 63 km di sebelah tenggara
Waingapu, ibukota Kabupaten Sumba Timur; dan
berada pada sebuah pulau paling selatan di antara
deretan situs-situs yang diteliti. Pulau ini berada 9°
51' 30" Lintang Selatan dan 20° 40' Bujur Timur,
dengan musim penghujan pendek, dan bentang
alam Formasi Kananggar yang terdiri atas batuan
kapur berwarna putih, abu-abu muda dan krem, serta
sedimen-sedimen deposit air yang terjadi karena
aktivitas gunung berapi berupa batuan apung dan
anglomerat. Tufa tipis ditemukan dalam batuan kapur
yang terbentang sepanjang situs. Situs ini juga
berada sekitar 200 m dari garis pantai, dan 3,5 m di
atas permukaan laut.Artefak-artefak arkeologisnya
yang telah ditemukan berupa tempayan-tempayan
berisi sisa-sisa rangka manusia, yang umumnya dari
tulang-tulang panjang dan tengkorak; dan di dalam
tempayan ini juga disertakan bekal kubur berupa
manik-manik dan gelang dari cangkang kerang, serta
periuk dan kendi dari tanah liat43. Temuan ini meliputi
18 fragmen tengkorak, pecahan rangkadan gigi-geligi
lepas manusia21. Temuan Melolo berhubungan erat
dengan temuan Liang Bua dan Lewoleba dari segi
mutilasigigi-giginyadancarapenguburansekundernya
dalam tempayan; sedangkan perbeda-an yang cukup
jelas adalah distribusi indeks kranial-nya, dan dapat
dipandang lebih muda umurnya daripada Liang Bua
dan Lewoleba berdasarkan ciri-ciri anatomis-
antropologisnya20,21. Hasil uji terhadap arang (C14) dari
situs ini ditemukan umur 2870 ± 60 BP43.

Ntodo Leseh terdapat di Pulau Komodo, yang
berupa sebuah pulau karang yang relatif kecil,
sehingga pantai dan pedalaman sebagai habitat
manusia merupakan satu kesatuan. Situs kubur ini
berada di pantai utara pulau ini; dan merupakan situs
yang terletak paling barat di antara situs-situs Nusa
TenggaraTimur dalam penelitian ini.Temuan-temuan
dari situs ini meliputi sejumlah alat batu Epipaleolitik
danNeolitik,pecahangerabahpolosdanberagamhias
geometris, manik-manik, cincin perunggu,kerang dan
siput sisa-sisa makanan, serta dua tengkorak laki-
lakidanperempuanyangberasaldariduarangkayang
dikubur dalam posisi kneechest dengan kepala di
barat21,26. Afinitas Ntodo Leseh dengan Liang Bua,
Lewoleba dan Melolo terdapat khususnya ciri-ciri
anatomis-antropologisnya21. Keunikan temuan ini
berupaperpaduanunsurkebudayaanEpipaleolitikdan
Megalitik, di mana mayat dikuburkan dalam posisi
fleksi langsung di tanah, namun dibatasi atau
dikelilingi deretan batu; oleh karena itu, Ntodo Leseh
menegaskan sebagai temuan termuda dari himpunan
situs Nusa Tenggara Timur26.
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Tengkorak-tengkorak penelitian di atas berasal
dari situs kubur yang teratur, dan bukan material
yang ditemukan kebetulan di suatu situs secara
terlepas dari hubungan jelas dengan lingkungannya.
Konteks situs yang terjamin ini memungkinkan
inferensi yang lebih luas46. Walaupun semua situs
menunjukkan situs kubur, namun dapat diperlihatkan
habitat yang berlainan; dan ini membantu untuk
memantapkan apa yang ingin dicapai dalam
penelitian ini. Perbedaan-perbedaan lingkungan dan
praktek-praktek kebudayaan akan menghasilkan
perbedaan-perbedaan ragawi, yang akhirnya
termanifestasikan pada tulang47.

Variabel terikat yang diteliti meliputi 14 karakte-
ristik epigenetis pada upper viscerokranium, yaitu:
jumlah foramenpalatinum, ukuran foramen palatinum,
bentuk foramen palatinum, derajat ekspresi torus
palatinus, kontinuitas torus palatinus, derajat ekspresi
torus maxillae, derajat ekspresi os japonicum, derajat
kelengkapan tuberculum marginale,kekuatanprojeksi
tuberculum marginale, derajat ekspresi sutura
infraorbitalis, jumlah foramen infraorbitale, derajat
ekspresi foramen infraorbitale, jumlah foramen
zygomaticofasiale dan ukuran foramen zygomatico-
fasiale.Seleksi kriteriakarakteristik-karakteristik epige-
netis ini didasarkan Hauser & De Stefano5, Buikstra &
Ubelaker13, Berry15, Perizonius17 dan Indriati48.

Subjek-subjek terseleksi ini dilakukan pengamat-
an, pengukuran dan pencatatan karakteristik-karakte-
ristik epigenetisnya. Penilaian dan pengkategorian
kualitatif dan kuantitatifnya mengacu pada Hauser &
De Stefano5 dan Buikstra & Ubelaker13. Metode

statistik nonparametrik diterapkan untuk meng-
analisis data nominal dan ordinalnya yang didasarkan
penilaian dan pengkategoriannya tersebut. Data
kualitatifnya dijabarkan dalam bentuk nilai tertentu,
yang selanjutnya dikuantifikasikan. Hasil kuantifikasi
ini dianalisis dengan statistik nonparametrik Kruskal-
Wallis dengan taraf kemaknaan 99,95 %.

Analisis statistis diinterpretasikan untuk men-
jawab pertanyaan penelitian, dan rekonstruksi
dilakukan beberapa tingkat, serta kemudian ekstra-
polasi sampai beberapa jenjang49,50. Bobot informatif,
diskriminatif dan determinatif yang terdapat dalam
berbagai jenis variabel dalam penelitian ini dimanfaat-
kan untuk mengimbangi faktor-faktor yang mengu-
rangi keterwakilan suatu variabel. Beberapa laporan
penelitian paleoantropologis, arkeologis dan geologis
dari situs-situs Nusa Tenggara Timur dipakai untuk
memperluas dan memperdalam intepretasi hasil
analisis statistiknya.

Selain karakteristik-karakteristik epigenetis,
untuk mendukung analisis ini, beberapa ciri metris
dipergunakan sebagai pembanding sebaran karakte-
ristik-karakteristik epigenetisnya. Variabel-variabel
yang digunakan adalah: lebar wajah atas (fmt-fmt)
(M38), lebar wajah tengah (zm-zm) (M22), lebar
bizygion (zy-zy) (M20), tinggi wajah (n-pr) (M18),
indeks wajah atas dan indeks malaris wajah atas51.
Pemilihan variabel-variabel ini didasarkan pada
kelengkapan data pada masing-masing temuan di
kawasan sampel Nusa Tenggara Timur. Data metris
individu-individunya diambil dari Sukadana21, namun
tidak semua data wajah dapat dipergunakan. Enam

Gambar 1. Situs-situs arkeologis Nusa Tenggara Timur dalam penelitian ini
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variabel metris adalah variabel terpilih yang dapat
diukur pada sebagian besar temuan tengkorak Nusa
Tenggara Timur, kecuali temuan tengkorak Ntodo
Leseh.

Data metris temuan Nusa Tenggara Timur ini
kemudian dibandingkan dengan beberapa sampel
di sekitarnya, seperti sampel China, Indonesia
secara umum dan Australomelanesia yang diambil
dari Koesbardiati52. Alasan pemilihan sampel
pembanding iniadalahuntukmengetahuikemungkinan
pengaruh proses mongolidisasi dan kecenderungan
kesamaansifatAustralomelanesid. Untuk mengetahui
perbedaan antar sampel digunakan ujiAnova dengan
taraf kemaknaan 99,00 %, uji Scheffe digunakan
untuk mengetahui sampel mana berafiliasi dengan
siapa, serta untuk mengetahui gambaran kecende-
rungan kedekatan antar sampel digunakan diagram
bivariate scatterplot.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Beberapa karakteristik epigenetis memperlihat-

kan lebih nyata eksistensinya pada salah satu
seks3,4,53, dan faktor rasial mempertegas perbedaan
ini5, serta faktor fungsional atau lingkungan ekstrin-
sik, baik biotis, abiotis dan kebudayaan, merupakan
faktor yangsangatmempengaruhibentuk tulang47,54,55,
yang selanjutnya membentuk karakteristik-karak-
teristik epigenetisnya. Peristiwa-peristiwa ini pada
upper viscerokranium sampel tengkorak perempuan
Liang Bua, Lewoleba, Melolo dan Ntodo Leseh tidak
memperlihatkan perbedaan yang bermakna di dalam
sampel Nusa Tenggara Timur (tabel 2). Peristiwa-
peristiwa ini dipengaruhi oleh variansi yang sangat
rendah dalam karakteristik-karakteristik epigenetis-
nya, yang dapat disebabkan oleh sampel yang kecil
atau umur yang relatif sama5. Tabel 1 di bawah men-
dukung kenyataan ini, di mana frekuensi-frekuensi-
nya memperlihatkan kategori yang hampir seragam
untuk tiap-tiap karakteristiknya.

Karakteristik-karakteristik epigenetis upper
viscerokranium di antara sampel tengkorak Nusa
TenggaraTimur memperlihatkan karakteristikAustra-
lomelanesid dalam keseluruhan, namun beberapa
memperlihatkan kekhasan masing-masing. Karakte-
ristik-karakteristik ini pada sampel laki-laki Liang
Bua, Lewoleba, Melolo dan Ntodo Leseh di dalam
populasi Nusa Tenggara Timur memperlihatkan
perbedaan yang bermakna (p < 0,05) pada 7
karakteristik (tabel 2). Perbedaan-perbedaan ini
meliputi ukuran foramen palatinum, derajat ekspresi

torus palatinus, derajat kelengkapan tuberculum
marginale, kekuatan projeksi tuberculum marginale,
jumlah foramen infraorbitale, derajat ekspresi fora-
men infraorbitale dan ukuran foramen zigomati-
cofasiale. Aspek ukuran, derajat ekspresi dan
kekuatanprojeksiberperanpentingdalam manifestasi
perbedaan di antara sampel laki-lakinya. Hauser &
De Stefano5 menduga hal ini berkaitan dengan
manifestasi awal karakteristik-karakteristik ini yang
berlatarbelakang genetis, di mana kemuncul-annya
lebih awal pada laki-laki, yang selanjutnya mengalami
pertumbuhan progresif sampai usia dewasa, dan
terpelihara secara konstan kemudian.

Karakteristik-karakteristik epigenetis upper
viscerokranium sampel tengkorak Liang Bua dan
Lewoleba memperlihatkan perbedaan sangat kecil.
Perbedaan yang kecil di antara dua sampel ini
dipengaruhi oleh antikuitas yang lebih tua dan
karakteristik Australomelanesid yang lebih kuat
dibandingkan sampel Nusa Tenggara Timur
lainnya18,20,21,44,45. Beberapa karakteristik memang
memperlihatkan perbedaan di antara keduanya,
karenasampelLewolebamemperlihatkankarakteristik
Australomelanesid paling kuat dibandingkan sampel
Liang Bua dan Melolo19,20,21,22,25,44,45.

Karakteristik-karakteristik epigenetis upper
viscerokraniumsampel laki-lakiMelolomemperlihatkan
karakteristik-karakteristik yang unik, perbedaan
terhadap sampel tengkorak NusaTenggaraTimur lain
berfluktuasi, kadang berbeda dengan sampel Liang
Bua, Lewoleba atau Ntodo Leseh, walaupun per-
bedaannya kecil. Perbedaan-perbedaan yang kecil ini
disebabkan mereka cenderung berasal dari ras yang
sama, yaitu berkarakteristik Australomelanesid.
Perbedaan-perbedaan ini juga dipengaruhi oleh
antikuitas temuan Melolo yang lebih muda
dibandingkan Liang Bua dan Lewoleba, dan lebih
tua dari Ntodo Leseh20,21,26; serta juga dapat di-
pengaruhioleh lingkungangeografis, di mana temuan
Melolo berada di Pulau Sumba yang merupakan si-
tus paling selatan dalam deretan situs-situs Nusa
TenggaraTimur. Lingkungan ini dapat mempengaruhi
karakteristik-karakteristiknya berkembang atau
beradaptasi cukup berbeda5. Sukadana20,21 mem-
buktikan bahwa indeks kranial dari sampel ini berbeda
terhadap ketiga sampel lain Nusa Tenggara Timur.

Beberapa karakteristik upper viscerokranium
sampel tengkorak laki-laki Ntodo Leseh memper-
lihatkan perbedaan-perbedaan kecil dengan sampel
tengkorak Liang Bua dan Melolo, namun berbeda
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Tabel 1. Frekuensi karakteristik-karakteristik epigenetis upper viscerokranium sampel-sampel tengkorak
Nusa Tenggara Timur

Keterangan : LB = Liang Bua, LL = Lewoleba, M = Melolo dan NL = Ntodo Leseh

cukup besar dengan sampel tengkorak Lewoleba.
Perbedaan-perbedaan cukup besar dengan sampel
tengkorak Lewoleba disebabkan karakteristik
Australomelanesid sangat kuat pada sampel
ini20,21,22,23,44,45. Karakteristik-karakteristik epigenetis
ini pada sampel tengkorak Ntodo Leseh yang
berbeda dipengaruhi oleh antikuitas yang paling
muda dalam kajian ini, dan berada paling barat dalam
deretan pulau-pulau situs paleoantropologis atau
arkeologis kawasan Nusa TenggaraTimur. Beberapa
karakteristik Mongolid yang menyebar dari barat
telah masuk ke dalam sampel Ntodo Leseh; dan
keadaan ini sudah diduga oleh Jacob 22 dan

Glinka23,24, bahwa proses mongolidisasi makin ke
timur sejak Zaman Paleometalik sampai dewasa ini.
Sisa-sisa artefak arkeologis Ntodo Leseh juga
menunjukkan antikuitas yang tidak terpaut jauh dari
Gilimanuk27,28,29,30,31,32,33,34. Schwidetzky6 mendukung
kenyataan ini, serta dibuktikan pula oleh Strouhal &
Jungwirth12 dalam kajian sisa-sisa rangka situs kubur
Sayala, Nubia, Mesir dari masa Romawi Akhir –
Byzantium Awal.

Karakteristik-karakteristik epigenetis upper
viscerokranium sampel tengkorak laki-laki Liang
Bua, Lewoleba, Melolo dan Ntodo Leseh di dalam
sampel Nusa Tenggara Timur dapat dipengaruhi kro-
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Tabel 2. Hasil uji perbedaan karakteristik-karakteristik epigenetis upper viscerokranum laki-laki dan
perempuan di dalam sampel tengkorak Nusa Tenggara Timur

Rerata rangking
No. Karakteristik epigenetis N X2

Liang Bua Lewoleba Melolo Ntodo
Leseh

Laki-laki
1 Jumlah foramen palatinum 12 0,00 6,50 6,50 6,50 6,50
2 Ukuran foramen palatinum 12 11,00* 9,50 9,50 3,50 3,50
3 Bentuk foramen palatinum 12 6,05 7,50 6,00 7,50 1,50
4 Derajat ekspresi torus palatinus 12 7,93* 10,50 7,88 3,50 8,00
5 Kontinuitas torus palatinus 12 6,86 10,50 7,50 4,50 4,50
6 Derajat ekspresi torus maxillae 12 4,40 9,50 6,50 4,70 9,50
7 Derajat ekspresi os japonicum 12 0,00 6,50 6,50 6,50 6,50
8 Derajat kelengkapan tuberculum marginale 12 11,00* 7,00 7,00 7,00 1,00
9 Kekuatan projeksi tuberculum marginale 12 8,48* 5,50 9,63 5,50 1,00

10 Derajat ekspresi sutura infraorbitalis 12 0,00 6,50 6,50 6,50 6,50
11 Jumlah foramen infraorbitale 12 8,17* 3,00 4,50 9,00 9,00
12 Derajat ekspresi infraorbitale 12 8,25* 3,50 5,00 9,50 3,50
13 Jumlah foramen zygomaticofasiale 12 0,00 6,50 6,50 6,50 6,50
14 Ukuran foramen zygomaticofasiale 12 9,11* 7,00 10,00 4,00 4,00

Perempuan
1 Jumlah foramen palatinum 7 0,00 4,00 4,00 4,00 4,00
2 Ukuran foramen palatinum 7 4,40 4,50 5,50 2,50 1,00
3 Bentuk foramen palatinum 7 6,00 5,50 1,50 5,50 3,00
4 Derajat ekspresi torus palatinus 7 6,00 2,00 5,00 5,00 7,00
5 Kontinuitas torus palatinus 7 6,00 4,00 4,00 4,00 4,00
6 Derajat ekspresi torus maxillae 7 6,00 3,00 3,00 6,50 6,55
7 Derajat ekspresi os japonicum 7 0,00 4,00 4,00 4,00 4,00
8 Derajat kelengkapan tuberculum marginale 8 7,00 5,00 5,00 5,00 1,00
9 Kekuatan projeksi tuberculum marginale 8 7,00 5,00 5,00 5,00 1,00

10 Derajat ekspresi sutura infraorbitalis 7 0,00 4,00 4,00 4,00 4,00
11 Jumlah foramen infraorbitale 7 6,00 2,50 6,00 2,50 6,00
12 Derajat ekspresi infraorbitale 7 6,00 3,00 6,50 3,00 3,00
13 Jumlah foramen zygomaticofasiale 7 0,00 4,00 4,00 4,00 4,00
14 Ukuran foramen zygomaticofasiale 7 0,00 4,00 4,00 4,00 4,00

Keterangan : * = p < 0,05

Berdasarkan variabel frontal breadth (fmt-fmt)
(Tabel 4.), menunjukkan sampel Nusa Tenggara
Timur memiliki rata-rata ukuran paling lebar di-
bandingkan dengan sampel-sampel lainnya. Uji
Anova menunjukkan perbedaan bermakna pada taraf
99,00 %. Prosedur Scheffe menunjukkan sampel
Nusa Tenggara Timur berbeda bermakna dengan
sampel China dan Indonesia secara umum, sedang-
kan sampel Australomelanesia menunjukkan
kecenderungan sebaliknya.

Sampel Nusa Tenggara Timur menunjukkan
sharing character pada variabel tinggi wajah (n-pr),
lebar bizygion (zy-zy) dan upper facial indexdengan
sampel Indonesia secara umum,Australomelanesia
dan China (Tabel 4.). Dengan kata lain, sampel ini
tidak menunjukkan perbedaan bermakna dengan
sampel-sampel lain, hanya homogenitas tinggi wajah
berkecenderungan kurang terhadap sampel China.

nologik migrasi populasi, penghunian dan kebudaya-
annya yang berbeda di antara mereka6,11,56, dan
pemisahan geografis masing-masing situs tersebut
yang sampelnya berkarakteristik Australomelane-
sid5,10,12, serta proses mongolidisasi yang makin ke
timur sejak Zaman Paleometalik sampai dewasa
ini22,23,24. Dengan demikian, himpunan ini dapat me-
nunjukkan peristiwa polimorfisme dan politipisme
Australomelanesid di kawasan NusaTenggaraTimur.

Sebagai similaritas, beberapa ciri metris pada
wajah dianalisis untuk mengetahui perbedaan antar
sampel di Nusa Tenggara Timur, dan afiliasi sampel
tersebut terhadap sampel-sampel lain di sekitarnya
seperti China, Indonesia secara umum danAustralo-
melanesia.Tabel3adalahvariabel-variabelyangdipilih
berdasarkan keberadaannya yang dapat diukur pada
individu terpilih, dan tidak semua individu dari sampel-
sampel tersebut dapat diukur ciri-ciri metris-nya
berkaitan dengan masalah kelengkapan bagian
wajah.
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Tabel 4. Deskripsi variabel metris dari sampel China, Indonesia, Australomelanesia
dan Nusa Tenggara Timur

Tabel 3. Variabel metris terukur (dalam mm) dari sampel-sampel Nusa Tenggara Timur

Sampel fmt-fmt zy-zy zm-zm n-pr
3 102 138 109 71Liang Bua
6 101.2 128 107.5 69.1
1 100 95 62.9
2 115
3 64.8
4 110.5 100.2 61

Lewoleba

5 100.5 104.7 68.3
II 73

IVa 69
Melolo

VIIa 68

Variabel Sampel N X SD Min. Maks

fmt-fmt China
Indonesia
Australomelanesia
Nusa Tenggara Timur

41
24
36

6

96.05
96.96
99.97

104.87

4.806
5.103
5.438
6.306

86
87
90

100

109
107
111
115

zy-zy China
Indonesia
Australomelanesia
Nusa Tenggara Timur

41
24
36

2

132.39
131.46
128.75
133

7.123
6.213
8.503
7.071

111
120
110
128

146
142
144
138

zm-zm China
Indonesia
Australomelanesia
Nusa Tenggara Timur

41
24
36

5

97.90
98.33
91.33

103.64

7.190
5.239
4.951
5.525

71
89
83
95

108
106
105
109

n-pr China
Indonesia
Australomelanesia
Nusa Tenggara Timur

41
24
36

9

70.59
68.75
66.31
67.46

4.71
5.18
5.12
3.86

59
58
53
61

82
76
76
73

Upper facial
index

China
Indonesia
Australomelanesia
Nusa Tenggara Timur

41
24
36

2

53.38
52.32
51.58
52.71

3.33
3.46
3.51
1.79

43.70
46.15
44.92
51.45

60.29
58.33
59.35
53.98

Malar upper
facial index

China
Indonesia
Australomelanesia
Nusa Tenggara Timur

41
24
36

5

72.37
69.97
72.68
64.13

5.89
4.67
5.49
2.51

61.46
61.22
59.57
59.80

87.23
78.65
84.71
66.21
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Variabel bimaxillary breadth (zm-zm) (Tabel 4.),
menunjukkan sampel Nusa Tenggara Timur memiliki
rata-rata ukuran paling lebar. UjiAnova menunjukkan
perbedaan yang bermakna pada taraf 99,00 %.
Prosedur Scheffe mengindikasikan sampel Nusa
Tenggara Timur cenderung lebih dekat terhadap
sampel China dan Indonesia, dan berbeda dengan
Australomelanesia.

Variabel malar-upper facial index (Tabel 4.)
menempatkan sampel Nusa Tenggara Timur pada
posisi di tengah; dan ini berarti sampel ini tidak
menunjukkan afiliasi baik terhadap sampel China
maupun Australomelanesia tetapi, pada derajat
kesamaan yang rendah sampel ini berafiliasi dengan
sampel Indonesia.

Bila diambil dari variabel lebar wajah tengah (zm-
zm) (M22) dan lebar wajahatas (fmt-fmt) (M38), maka
diagram bivariate scatterplot (Gambar 1)
memperlihatkan variabel lebar wajah tengah (zm-zm)
sampel Nusa Tenggara Timur mempunyai
kecenderungan berada bersama dalam wilayah
sampel China dan Indonesia, meskipun individu
terseleksi Lewoleba 1 menunjukkan kecenderungan
afiliasi dengan sampelAustralomelanesia. Variabel
lebar wajah atas (fmt-fmt) sampel Nusa Tenggara
Timur lebih berafiliasi pada sampel
Australomelanesia, meskipun individu terseleksi
Lewoleba 4 memiliki lebar wajah atas yang sangat
lebar dibanding dengan individu lainnya, sehingga
memberi kesan isolasi.

Gambar 1. Diagram bivariate scatterplot zm-zm (M22) dan fmt-fmt (M38) sampel China,
Indonesia secara umum, Australomelanesia dan Nusa Tenggara Timur

Berdasarkan ciri-ciri metris, sampel Nusa
Tenggara Timur menunjukkan variasi yang meng-
indikasikan gelombang migrasi dan pengaruh proses
mongolidisasi. Karakteristik lebar wajah atas sampel
ini dipengaruh oleh karakteristikAustralomelanesid,
sebaliknya lebar wajah tengah sampel ini dipengaruhi
oleh karakteristik Mongolid. Secara umum, karakte-
ristik Mongolid adalah wajah yang lebar dengan
derajat flatness yang dominan; sebaliknya karakte-
ristikAustralomelanesid ditandai dengan wajah yang
cenderung sempit dengan prognasi alveolar yang
tinggi, dan memberi kesan wajah yang lebih kecil.
Sementara itu, beberapa variabel seperti tinggi wajah,
lebar bizygion dan indeks wajah atas mengindikasi-

kan adanya percampuran antara pengaruh karakte-
ristik Australomelansid dan Mongolid, sehingga
semua sampel cenderung berkarakteristik yang
kurang lebih sama (sharing character).

KESIMPULAN
Sampel tengkorak Liang Bua, Lewoleba, Melolo

dan Ntodo Leseh di Nusa Tenggara Timur memper-
lihatkan perbedaan karakteristik-karakteristik
epigenetis upper viscerokraniumnya hanya pada laki-
lakinya. Peristiwa ini dipengaruhi kronologik migrasi
populasi, penghunian dan kebudayaannya, dan
pemisahan geografis masing-masing situs yang
sampelnya berkarakteristikAustralomelanesid, serta
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proses mongolidisasi yang makin ke timur sejak
Zaman Paleometalik sampai dewasa ini. Hasil
analisis karakteristik-karakteristik metrisnya
melengkapi dan mempertegas kenyataan ini.

Hasil-hasil penelitian ini memperlihatkan
kenyataan adanya sinergi yang saling melengkapi
di antara metode-metode penelitian dan analisis yang
dipergunakan. Metode-metode kualitatif dan
kuantitatif bukanlah kenyataan yang benar-benar
terpisah. Keberhasilan kerja ini juga didukung oleh
strategi-strategi penelitian yang berasal dari beragam
disiplin ilmu, antara lain antropologi ragawi, paleo-
antropologi, anatomi, kedokteran forensik, paleo-
patologi, geologi dan arkeologi. Penelitian ini diharap-
kan dapat mengilhami kita untuk tidak tabu dan
dapat menerima dengan simpati sumbangan-
sumbangan pengetahuan dan metode ilmiah dari
disiplin ilmu lain, khususnya dalam menghadapi
kajian-kajian biologi, lingkungan dan aktivitas
manusia masa lampau. Bagaimanapun, suatu
disiplin ilmu tertentu tidak boleh menafikan disiplin
ilmu lain; apalagi penelitian-penelitian masa kini yang
cenderung multidisipliner dan komprehensif. Oleh
karena itu, kerjasama dan saling menghargai antar
disiplin ilmu sangatlah diperlukan; dan ini dapat
memupuk dan menyuburkan bibit-bibit nilai solidari-
tas, tidak berfanatisme sempit, terbuka dan demo-
kratis, yang telah diinternalisasikan dalam keluarga
dan pendidikan dasar.
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